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ABSTRACT

Background: Washing hands with soap is an act of sanitizing the hands by applying
soap and then rinsing with clean water. It can help us avoid various diseases, such
as gastrointestinal tract infections or diarrhea. Animated video media is a medium
that moves and is dynamic, can be seen and heard, and conveys information
through electronic aids. Knowledge is a person's ability to re-express what they
know in the form of evidence or answers, both verbal and written.

Objective: To determine the influence of animation video media on the level of
knowledge about hand washing in grade V students of SDN 1 Pejaring.

Method: This study employed a pre-experimental design with a pretest and posttest,
using a total sampling technique and a sample of 32 participants. Data analysis
used the Wilcoxon test. The instrument in this study was a questionnaire.

Results: The results of the pretest showed that the level of knowledge of elementary
school children about handwashing was mainly in the poor category, namely 26
students (81.25%). After being given health education through animated video
media, the posttest results showed an increase, with 24 students (75%) being in the
good category. There is an influence before and after being given an animated
video, with a p-value of 0.001 (<0.05).

Conclusion: There was a significant influence on the level of knowledge of grade
V students of SDN I Pejaring before and after being given an animated video.
Keywords: Animated video, Knowledge level, Handwashing, Elementary School
Children.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Cuci tangan pakai sabun merupakan suatu tindakan sanitasi jari-
jari pada tangan mengunakan sabun dan dialiri dengan air bersih. Cuci tangan pakai
sabun bisa melindungi diri kita agar terhindar dari berbagai macam penyakit seperti
saluran pencernaan atau diare. Media video animasi merupakan media yang
bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan didengar dan penyampaiannya melalui alat
bantu elektronika. Pengetahuan adalah kemampuan seseorang =~ untuk
mengungkapkan kembali apa yang diketahuinya dalam bentuk bukti jawaban baik
lisan maupun tulisan.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh media video animasi terhadap Tingkat
pengetahuan tentang cuci tangan pada anak kelas V.SDN 1 Pejaring.

Metode : Penelitian ini menggunakan Pre Experiment dengan rancangan pretest
dan post test dengan sampel 32 orang. Pengambilan sampel dengan teknik fotal
sampling. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon, Instrument dalam penelitian
ini adalah kuesioner.

Hasil : Hasil pretest menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan anak sekolah dasar
tentang cuci tangan sebagian besar berada pada kategori kurang, yaitu 26 siswa
(81,25%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media video animasi,
hasil posttest menunjukkan peningkatan dengan 24 siswa (75%) berada pada
kategori baik. Sehingga ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan video animasi
dengan p-value 0,001 (<0,05).

Kesimpulan : Ada pengaruh signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan
video animasi terhadap Tingkat pengetahuan anak kelas V SDN 1 Pejaring.

Kata kunci : Video animasi, Tingkat pengetahuan, Cuci tangan, Anak Sekolah
Dasar.

Pustaka : Buku15(2015-2023), dan Jurnal 14 (2019-2024)

Halaman : Sampul XIV (I-XIV), Isi 57 (1-57), 10 Tabel, 1 Bagan
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PENDAHULUAN

Bagian utama badan kita yang paling banyak
terkontaminasi oleh kuman-kuman dan bibit
penyakit adalah tangan. Ketika memegang
sesuatu, dan berjabat tangan dengan seseorang,
pastinya ada banyak sumber penyakit yang
menempel di kulit tangan, seperti kuman, parasit
dan virus yang mengotori tangan dan akan ikut
masuk dalam tubuh kita jika tidak cuci tangan
terlebih dulu sebelum makan. Lewat tangan
sumber penyakit itu bisa masuk kelubang hidung,
mulut dan mata pada saat tangan sedang kotor
(Purwandari, dkk. 2022).

Cuci tangan pakai sabun merupakan suatu
tindakan sanitasi jari-jari pada tangan mengunakan
sabun dan dialiri dengan air bersih. Cuci tangan
pakai sabun bisa melindungi diri kita agar
terhindar dari berbagai macam penyakit seperti
saluran pencernaan atau diare. Dalam upaya
meningkatkan  perilakn  CTPS  organisasi-
organisasi dunia menetapkan setiap tanggal 15
Oktober diperingati sebagai Hari Cuci Tangan
Pakai Sabun Sedunia (Global Handwashing Day)
supaya angka kesakitan dan kematian penyakit
diare bisa menurun, yang dikemukan pertama kali
oleh Public-Private Partnership of Handwashing
(PPPHW) pada tahun 2008 (Kemenkes RI, 2023).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Provinsi NTB. pada bulan januari 2024, tercatat
jumlah penderita diare pada semua umur sebanyak
146.916 jiwa dan 82.916 balita. Sedangkan di
Kabupaten Lombok Timur tahun 2024 tercatat
jumlah penderita diare pada semua umur sebanyak
34210 jiwa dan 19.469 pada anak balita
(Dinkes.Prov.NTB, 2024).

Karena tingginya kasus diare di Indonesia,
pemerintah melakukan kegiatan pemberian
pengeobatan antibiotic, oralit dan zinc. Strategi
pencapaian pengobatan kasus diare sesuai standar,
yaitu salah  satunya. menggerakkan dan
memberdayakan masyarakat untuk berperilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) sehingga terhindar
dari diare dengan memlalui kegiatan pendidikan
kesehatan (Kemenkes RI, 2024).

Bentuk tindakan keperawatan untuk
meminimalisir  penyakit yang  disebabkan
perantara tangan yang memasukkan makanan ke
dalam mulut tanpa mencuci tangan adalah dengan
memberikan Pendidikan Kesehatan. Pendidikan
kesehatan adalah usaha mengupayakan agar
perilaku individu, kelompok, atau masyarakat
mempunyai  pengaruh  positif  terhadap
pemeliharaan  dan  peningkatan  kesehatan
(Magdalena, 2021).

Dalam pemberian pendidikan kesehatan
media yang mudah digunakan adalah media video
yang memiliki kelebihan dapat menggambarkan
suatu proses secara tepat yang bisa dilihat secara
berulang-ulang dan dapat meningkatkan motivasi
dalam menanamkan sikap (Arsyad, 2017).

Pendidikan Kesehatan memiliki manfaat
bagi individu dan masyarakat yaitu meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan, mengubah perilaku
tidak sehat, meningkatkan kualitas hidup,
meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat,
mengurangi angka kesakitan dan kematian serta
membangun komunitas yang sehat (Magdalena,
2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada tanggal 03 Oktober 2024
SDN 1 Pejaring. Setelah dilakukan wawancara oleh
peneliti kepada 5 Siswa dan 5 Siswi kelas V bahwa
peneliti menyimpulkan bahwa hampir rata-rata
Siswa dan Siswi sebelum dan sesudah makan
mencuci tangan hanya menggunakan air saja tidak
menggunakan sabun, dan juga hampir rata-rata
Siswa dan Siswi setelah bermain, berolahraga dan
setelah memegang hewan peliharaan mereka tidak
mencuci.tangan. Bahkan ada juga siswa yang
setelah buang air besar hanya mencuci tangan pakai
air saja tanpa memakai sabun. Hal ini mendorong
penulis untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Media Video Animasi Terhadap
Tingkat Pengetahuan Tentang Cuci Tangan Pada
Anak Kelas V SDN 1 Pejaring”.

METODE

Penelitian ini mengguanakan metode
preeksperimen one group pretest posttest.
Pengambilan sampel memakai total sampling
dilakukan dengan cara mengambil semua populasi
untuk jadi sampel. 32 responden untuk dijadikan
sampel.
Alat ukur yang dipakai yaitu Kuesioner Tingkat
pengetahuan.
HASIL PENELITIAN

1. Gambaran umum Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Pejaring
Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok

Timur. SDN 1 Pejaring yang berada dijalan
Pejaring, Sukarara, Kecamatan Sakra Barat,
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. SDN 1
Pejaring mempunyai luas 2.397m?. SDN 1
Pejaring terdiri dari 6 kelas, mulai dari kelas 1
sampai 6.

2. Karakteristik responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur



Tabel 4. 1 Distribusi Responden
Berdasarkan Kelompok Umur
Umur Jumlah (N) Presentase (%)

10 1 3,125
11 28 87,5
12 2 6,25
14 1 3,125
Total 32 100

Sumber: data primer, 2025
Dari tabel di atas diketahui bahwa responden
paling banyak berusia 11 tahun sebanyak 28
(87,5%), responden berusia 12 tahun sebanyak
2 (6,25%), dan responden paling sedikit berusia
10 tahun 1 responden (3,125%) dan 14 tahun
dengan 1 responden (3,125%).
b. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Tabel 4. 2 Distribusi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (N) Presentasi

(Y0)
Laki-Laki 14 43,75
Perempuan 18 56,25
Total 32 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa responden paling
banyak berjenis kelamin Perempuan dengan
responden sebanyak 18 (56,25%) dan responden
paling sedikit berjenis kelamin Laki-laki dengan
responden sebanyak 14 (43,75%).

. Analisis Univariat

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat
Pengetahuan Pre test
Tabel 4.3 Hasil distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan tingkat
pengetahuan pre test (N = 32)

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase

(%)
Baik 0 0
Cukup 6 18,75
Kurang 26 81,25
Total 32 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
sebelum diberikan video animasi tentang cuci
tangan sebagian besar memiliki Tingkat
pengetahuan kurang yaitu 26 responden
(81,25%) dan Sebagian kecil memiliki tingkat
pengetahuan sedang yaitu 6 responden
(18,75%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Post test
Tabel 4.4 Hasil distribusi frekuensi
karakteristik responden berdasarkan
tingkat pengetahuan post test (N = 32)

Tingkat Frekuensi  Presentase
Pengetahuan (%)
Baik 24 75
Cukup 8 25
Kurang 0 0
Total 32 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa
Sebagian responden memiliki  Tingkat
pengetahuan baik yaitu 24 responden (75%)
dan Sebagian kecil memiliki tingkat
pengetahuan sedang yaitu 8 responden (24%

4. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas (Kolmogorov-smirnov)

Tabel 4. S Hasil Uji Normalitas Tingkat
Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah
video animasi tentang cuci Tangan

Kolmogorov-
Tingkat Pengetahuan Smirnov
n Sig.
Pre Test 32 0,000
Post Test 32 0,000

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Sminov
menunjukkan bahwa data Pre-test (p=0.000) dan
post-test (p=0.000) tidak berdistribusi normal (p<
0.05). Oleh karena itu, analisa dilakukan
menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon.

2. Uji Wilcoxon

Tabel 4. 6 Pengaruh Media Video Animasi
terhadap Tingkat pengetahuan tentang cuci
tangan pada anak kelas V SDN 1 Pejaring

Tingkat Pengetahuan Total %  p-value

Baik % Cukup % Kurang %

PreTest 0 0 6 1875 26 8125 32 100

0.000

PostTest 24 75 8 25 0 0 32100

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon yang telah
dilakukan didapatkan p-value tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah pemberian video animasi
tentang cuci tangan sebesar 0,000 <0,05 yaitu Ha
diterima dan Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
media video animasi terhadap tingkat pengetahuan



tentang Cuci tangan pada anak kelas V SDN 1
Pejaring.

PEMBAHASAN

1. Tingkat pengetahuan sebelum diberikan

video animasi tentang cuci tangan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terhadap 32 responden didapatkan
tingkat pengetahuan sebelum diberikan video
animasi tentang cuci tangan adalah sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan kurang
yaitu 26 responden (81,25%) dan tingkat
pengetahuan cukup yaitu 6 responden (18,75%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ramadhan (2020) yang berjudul pengaruh
promosi kesehatan cuci tangan pakai sabun
melalui media video terhadap pengetahuan dan
sikap siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2
Kota Bengkulu sebelum diberikan video
animasi tentang cuci tangan dengan jumlah
sampel 40 responden didapatkan 32 responden
(80%) memiliki tingkat pengetahuan kurang dan
8 responden (20%) memiliki tingkat
pengetahuan cukup.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan peneliti pada kategori umur sebagaian
besar responden berusia 11 tahun danhasil
pretest tingkat pengetahuan cukup 6 responden
(21,42%) dan kurang 22 responden. (78,58).
Salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah umur. Dengan
bertambahnya umur seseorang mengalami
perubahan  aspek  fisikk  dan ' mental
(Ariska&Yuliana, 2021).

Menurut asumsi  peneliti, kurangnya
kemampuan anak sekolah dasar . dalam mencuci
tangan dengan benar dapat disebabkan karena
kurangnya pengetahun dan pemahaman mereka
mengenai pentingnya cuci tangan pakai sabun,
serta langkah-langkah yang benar dalam
melakukannya. Pendidikan mengenai cuci
tangan dan metode cuci tangan dengan benar
memiliki peranan krusial dalam meningkatkan
pemahaman terkait cuci tangan yang baik dan
benar. Beberapa anak belum terbiasa dalam
mencuci tangan yang baik dan benar, sehingga
pendekatan pembelajaran menggunakan media
animasi sebagai sarana promosi diharapkan
dapat mendorong individu untuk meningkatkan
pengetahuan dan mennghasilkan praktik cuci
tangan dengan benar.

. Tingkat pengetahuan setelah diberikan
video animasi tentang cuci tangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terhadap 32 responden didapatkan
Tingkat pengetahuan setelah diberikan video
animasi tentang cuci tangan adalah Sebagian
besar memiliki Tingkat pengetahuan baik yaitu
28 responden (75%) dan Sebagian kecil
memiliki Tingkat pengetahuan sedang yaitu 8
responden (25%).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ramadhan (2020) yang berjudul pengaruh
promosi kesehatan cuci tangan pakai sabun
melalui media video terhadap pengetahun dan
sikap siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri
2 Kota Bengkulu sebelum diberikan video
animasi tentang cuci tangan dengan jumlah
sampel 40 responden didapatkan 35 responden
(80%) memiliki Tingkat pengetahuan baik dan
5 responden (12,5%) memiliki Tingkat
pengetahuan cukup.

Penelitian ini juga sejalan dengan dengan
penelitian Widia ‘dkk (2024) yang berjudul
pengaruh  media video animasi dalam
meningkatkan pengetahuan cuci tangan pakai
sabun sebelum diberikan video animasi tentang
cuci tangan dengan jumlah sampel 42
responden didapatkan 33 responden (78,57%)
memiliki Tingkat pengetahuan baik dan 9
responden  (21,42%) memiliki  Tingkat
pengetahuan cukup.

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan peneliti pada kategori umur
sebagaian besar responden berusia 11 tahun
dan hasil posttest Tingkat pengetahuan baik 23
responden (82,14%) dan cukup 5 responden
(17,86%).

Menurut asumsi peneliti media video
animasi cuci tangan memiliki keunggulan
seperti tampilan yang menarik sehingga efektif
dalam meningkatkan pengetahuan cuci tangan
pada siswa dan juga dapat memotivasi siswa
untuk semangat dalam belajar serta dapat
belajar secara mandiri dengan mengulang
kembali materi yang belum dipahami.

3. Pengaruh media video animasi terhadap

pengetahuan tentang cuci tangan pada anak
kelas V SDN 1 Pejaring

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikasi
pada uji Wilcoxon hasil pretest dan posttest dari
32 responden menunjukkan 0,000. Hal tersebut
berarti bahwa nilai signifikasi lebih kecil dari
0,05 sehingga H1 diterima dan Ho ditolak.
Artinya ada pengaruh media video animasi



kesehatan dengan Tingkat pengetahuan tentang
cuci tangan pada anak kelas V SDN 1 Pejaring.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ramadhan (2020) dengan jumlah
siswa sebanyak 40 responden dengan hasil uji
Wilcoxon signed renk test diperolehh p-value
0,000 < 0,05 yang menunjukan ada pengaruh
media video terhadap pengetahuan dan sikap
tentang cuci tangan pakai sabun pada anak
sekolah dasar Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02
Kota Bengkulu di kelas III.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Widia dkk (2024) dengan jumlah
siswa sebanyak 42 responden dengan hasil uji
Wilcoxon signed renk test diperolehh p-value
0,001 < 0,05 yang menunjukan ada pengaruh
penggunaan media video animasi dalam
meningkatkan pengetahuan cuci tangan pakai
sabun.

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini
terjadi  setelah  seseorang  melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan ini terjadi melalui panca indra
manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018).

Menururt asumsi peneliti pengetahuan
siswa tentang cuci tangan pakai sabun memiliki
tingkat pengetahuan yang sangat signifikan
sehingga adanya pengaruh = pendidikan
kesehatan media video animasi terhadap
pengetahuan cuci tangan pakai ~ sabun.
Pendidikan  kesehatan  yang dilakukan
menggunakan video animasi lebih menarik
dapat ditunjukkan dengan  siswa yang
memperhatikan langsung serta lebih fokus
untuk mendapatkan - pengetahuan tentang
mencuci  tangan. = Menampilkan  materi
pembelajaran dengan tambahan audio dan
animasi sehingga menarik perhatian peserta
didik, membuat peserta didik bersemangat, dan
membuat mereka lebih mudah untuk
memahami materi.

SIMPULAN

1.

Sebelum diberikan video animasi tentang cuci
tangan, sebagian besar siswa memiliki tingkat
pengetahuan berada pada kategori kurang
terlihat dari data yang menunjukkan bahwa
sebanyak 26 responden (81,25%).

2. Setelah diberikan video animasi tentang cuci

tangan, sebagian besar siswa memiliki tingkat
pengetahuan berada pada kategori baik terlihat
dari data yang menunjukkan bahwa sebanyak 24
responden (75%).

. Berdasarkan analisis statistik menggunakan Uji

Wilcoxon, didapatkan hasil p-value sebesar
0,000 < (0,05), ada pengaruh media video
animasi terhadap tingkat pengetahuan tentang
cuci tangan pada anak kelas V SDN 1 Pejaring.

SARAN

Siswa

Diharapkan dapat mejadi salah satu
informasi dalam upaya mencegah dan
mengurangi resiko terjadinya kejadian penyakit
pada siswa-siswi Sekolah Dasar akibat kurang
perdulinya terhadap cuci tangan.

. Guru

Diharapkan dapat menjadi salah satu media
pembelajaran,  sumber informasi, wacana
kepustakaan dalam meningkatkan kemampuan
personal ‘hygiene terutama cuci tangan pakai
sabun pada anak
Sekolah

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi institusi pendidikan untuk meningkatkan
lagi kesadaran para siswa tentang pentingnya
cuci tangan pakai sabun dan hal ini akan
menjadi faktor yang akan mempermudah
terjadinya penularan pengetahuan cuci tangan
pakai sabun pada murid sekolah tersebut.

. Institusi

Diharapkan dapat menjadi bahan informasi
tambahan kepada calon sarjana kesehatan
masyarakat dalam  pengetahuan tentang
pentingnya cuci tangan pakai sabun.
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